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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah 

rapat komite audit, proporsi dewan komisaris, dan opini audit tahun sebelumnya 

terhadap auditor choice yang diukur dengan besarnya KAP Big Four maupun Non- 

Big Four. setelah melakukan analisis data menggunakan regresi logistik pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

 

1. Jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap auditor choice. 

Pengujian terhadap variabel jumlah rapat komite audit membuktikan bahwa 

jumlah rapat yang diselenggarakan oleh komite audit mampu mempengaruhi 

pemilihan auditor. Hal yang menyebabkan jumlah rapat dapat mempengaruhi 

adalah karena semakin aktifnya komite audit suatu perusahaan maka semakin 

menginginkan laporan keuangan perusahaan diaudit oleh KAP berkualitas. 

Maka dari itu suatu komite audit akan memilih auditor dari KAP Big Four, 

dikarenakan komite audit percaya bahwa semakin besar suatu KAP maka jasa 

audit yang diberikan pun akan semakin handal, dan laporan keuangan dapat 

dipercaya oleh stakeholder. 

 

2. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap auditor 

choice. 

Berdasarkan penelitian ini, proporsi dewan komisaris independen tidak 

memiliki pengaruh terhadap auditor choice karena berdasarkan pada 

peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) Nomor IX.I.5  tugas 

untuk memilih auditor adalah tugas dewan komite audit bukanlah tugas suatu 

dewan komisaris, meskipun adanya hubungan antara dewan komisaris 

independen dengan komite audit. Tetapi dalam peraturan tersebut dewan 

komisaris hanyalah bertugas untuk mengawasi bukan yang bertugas untuk 

menunjuk suatu KAP untuk melakukan suatu audit. Sehingga penulis 

menyimpulkan bahwa kecil atau besarnya suatu proporsi dewan komisaris 
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independen tidaklah mempengaruhi pemilihan suatu auditor karena sudah 

adanya juga peratutran tertulis mengenai pemilihan atau penunjukkan suatu 

auditor. 

3. Opini audit tahun sebelumnya akan mempengaruhi auditor choice. 

Pengujian pada variabel opini audit tahun sebelumnya membuktikan bahwa 

adanya pengaruh, hal ini dapat disebabkan opini audit yang diberikan oleh  

auditor sangatlah berpengaruh terhadap keputusan seorang investor dalam 

berinvestasi. Opini audit dapat menggambarkan keadaan suatu perusahaan 

sehingga mendapatkan opini sebaik mungkin merupakan keinginan semua 

perusahaan, agar kinerja perusahaan terlihat baik dan para investor tidak ragu 

untuk melakukan investasi. Salah satu usaha perusahaan untuk mendapatkan 

opini terbaik adalah dengan  memilih auditor baru agar mendapatkan opini 

yang diinginkan. 

4. Jumlah rapat komite audit, proporsi dewan komisaris independen dan opini 

audit pada tahun sebelumnya, akan secara bersama-sama mempengaruhi 

auditor choice. 

Pada pengujian ini seluruh variabel independen berpengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Walaupun pada pengujian secara parsial 

tidak seluruh variabel independen mempengaruhi auditor choice, tetapi 

secara simultan ketiga variabel independen mempengaruhi. Hal ini 

dikarenakan jika opini pada tahun sebelumnya akan berpengaruh terhadap 

banyaknya jumlah rapat yang akan diselenggarakan oleh komite audit, 

anggota komite audit juga sebagian berasal dari dewan komisaris independen, 

sehingga hal ini merupakan hal yang saling berhubungan dan dapat 

mempengauhi secara bersama-sama. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Peneliti tidak menggunakan seluruh perusahaan go public yang terdaftar di 

Indonesia. Tetapi hanya perusahaan go public yang terdaftar di indeks Kompas 

100, Sehingga hal ini memungkinkan hasil yang di dapat kurang dapat 

mewakilkan keadaaan perusahaan yang ada. 

2. Peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu, jumlah rapat komite 

audit, proporsi dewan komisaris, dan opini audit pada tahun sebelumnya dalam 

menjelaskan auditor choice, sehingga penjelasan dari variabel dependen tidak 

sepenuhnya dapat digambarkan oleh variabel independen. 

3. Jenis data yang digunakan hanya berasal dari data sekunder. Peneliti    

seharusnya didukung oleh data primer untuk hasil yang lebih akurat.  

4. Variabel yang digunakan untuk menjelaskan corporate governance hanya dua 

komponen yaitu proporsi dewan komisaris independen dan jumlah rapat yang 

diadakan oleh komite audit. Sehingga dapat dikatakan jika data yang digunakan 

kurang mampu untuk menjelaskan corporate governance sebenarnya di dalam 

perusahaan. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, berikut adalah saran untuk penelitian 

yang akan datang: 

 

1. Penelitian yang selanjutnya sebaiknya menggunakan seluruh perusahaan go 

public terdaftar yang ada di Indonesia tanpa terkecuali, agar hasil penelitian 

lebih dapat di generalisasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah ataupun mengganti variabel 

independen di dalam penelitian ini, sehingga diharapkan lebih dapat 

menjelaskan variabel dependen secara lebih baik. 
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3. Variabel yang digunakan untuk menjelaskan corporate governance lebih luas 

lagi, sehinggga dapat lebih baik menjelaskan corporate governance yang 

sebenarnya di dalam suatu perusahaan. 
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